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Abstract 

In this research, researchers used the research object of a café in the Gresik area, precisely 

Jalan Raya Dukuh, RT. 002/RW.008, Kaliwot, Bungah, Gresik Regency. This research aims 

to examine the influence of Café Atmosphere, Product Variations, and Word of Mouth on 

Product Purchasing Decisions at Rayyan Café Gresik. Gresik City, as one of the large cities 

in East Java, has experienced significant growth in the cafe industry sector. The cafe industry 

in the city of Gresik has grown rapidly in recent years, making it one of the most competitive 

business sectors in the city. With the increasing number of cafes popping up in Gresik City, 

competition among cafe businesses is becoming increasingly fierce.This study uses a 

quantitative approach. The population used a sample of 100 respondents using the Widiyanto 

technique. The data collection technique in this research is a questionnaire. The data 

analysis technique uses multiple linear regression analysis with the SPSS 23 program. The 

partial research results show that the Café Atmosphere variable has a positive and 

significant effect on the Purchasing Decision variable. The Product Variation variable has a 

positive and significant effect on the Purchasing Decision variable. The Word of Mouth 

variable has a positive and significant effect on the Purchasing Decision variable. The Café 

Atmosphere, Product Variety and Word of Mouth variables simultaneously have a positive 

effect on the Product Purchase Decision variable at Rayyan Café Gresik. 

Keywords: café atmosphere, product variations, word of mouth, purchasing decisions. 
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Abstrak 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan objek penelitian sebuah kafe dikawasan Gresik, 

tepatnya Jalan Raya Dukuh, RT. 002/RW.008, Kaliwot, Bungah, Kabupaten Gresik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Café Atmosphere, Variasi Produk, dan Word 

Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian Produk Pada Rayyan Café Gresik. Kota Gresik, 

sebagai salah satu kota besar di JawaTimur, telah mengalami pertumbuhan yang signifikan 

dalam sektor industri kafe Industri kafe dikota Gresik telah berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir, menjadikannya salah satu sektor bisnis yang paling kompetitif di 

kota ini. Dengan semakin banyaknya kafe yang bermunculan di Kota Gresik, persaingan di 

antara para pelaku usaha kafe menjadi semakin ketat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi menggunakan sampel sebanyak 100 Responden dengan teknik 

Widiyanto. Dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (Kuesioner). 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 23. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variable Café Atmosphere berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variable Keputusan Pembelian.Variabel Variasi Produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable Keputusan Pembelian.Variabel Word Of 

Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable Keputusan Pembelian.Variabel 

Café Atmosphere, Variasi Produk, dan Word Of Mouth secara simultan berpengaruh positif 

terhadap variabel Keputusan Pembelian Produk Pada Rayyan Café Gresik. 

Kata Kunci: café atmosphere, variasi produk, word of mouth, keputusanpembelian. 

Pendahuluan 

Di era modern ini, industri kafe 

telah berkembang pesat dan menjadi 

bagian integral dari gaya hidup masyarakat 

perkotaan. Tidak hanya sekadar tempat 

untuk menikmati makanan dan minuman, 

kafe kini telah bertransformasi menjadi 

ruang sosial yang menawarkan berbagai 

pengalaman bagi konsumennya. Fenomena 

ini mendorong para pelaku bisnis untuk 

terus berinovasi dan memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Dalam konteks ini, 

penelitian mengenai pengaruh cafe 

atmosphere, variasi produk, dan word of 

mouth terhadap keputusan pembelian 

menjadi sangat relevan. 

Cafe atmosphere atau suasana kafe 

merupakan salah satu elemen krusial yang 

dapat mempengaruhi persepsi dan perilaku 

konsumen. Kotler (1973) mendefinisikan 

atmosphere sebagai usaha merancang 

lingkungan pembelian untuk menghasilkan 

efek emosional khusus yang dapat 

meningkatkan kemungkinan pembelian. 

Suasana yang nyaman, desain interior yang 

menarik, pencahayaan yang tepat, serta 

alunan musik yang sesuai dapat 

menciptakan pengalaman positif bagi 

pengunjung, yang pada gilirannya dapat 

mendorong keputusan pembelian (Heung 

& Gu, 2012). 

Di sisi lain, variasi produk juga 

memainkan peran penting dalam menarik 

minat konsumen. Kotler dan Keller (2016) 

menyatakan bahwa variasi produk adalah 

kumpulan semua produk dan barang yang 

ditawarkan penjual tertentu kepada 

pembeli. Dalam konteks kafe, variasi 

produk dapat meliputi beragam jenis kopi, 

teh, makanan ringan, hingga makanan 

berat. Semakin beragam pilihan yang 

ditawarkan, semakin besar kemungkinan 

kafe tersebut dapat memenuhi preferensi 

konsumen yang beragam, sehingga 

meningkatkan potensi pembelian. 

Faktor ketiga yang tidak kalah 

pentingnya adalah word of mouth atau 

komunikasi dari mulut ke mulut. Di era 

digital seperti sekarang, word of mouth 

tidak lagi terbatas pada interaksi tatap 

muka, tetapi juga mencakup ulasan online 

dan rekomendasi melalui media sosial. 

Studi yang dilakukan oleh Nielsen (2015) 

menunjukkan bahwa 83% konsumen 

mempercayai rekomendasi dari teman dan 

keluarga, sementara 66% mempercayai 



opini yang diposting secara online. Hal ini 

menggarisbawahi signifikansi word of 

mouth dalam membentuk persepsi dan 

mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. 

Meskipun masing-masing faktor 

tersebut telah diteliti secara terpisah dalam 

berbagai studi, masih terdapat kelangkaan 

penelitian yang mengintegrasikan ketiga 

variabel ini “cafe atmosphere, variasi 

produk, dan word of mouth” dalam 

konteks industri kafe di Indonesia, 

khususnya di kota-kota menengah seperti 

Gresik. Padahal, pemahaman 

komprehensif tentang interaksi ketiga 

faktor ini dapat memberikan wawasan 

berharga bagi pelaku bisnis dalam 

merancang strategi pemasaran yang 

efektif. 

Rayyan Cafe, yang tepatnya 

berlokasi di tepatnya Jalan Raya Dukuh, 

RT. 002/RW.008, Kaliwot, Kecamatan 

Bungah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur, 

menawarkan kasus menarik untuk studi 

ini. Sebagai salah satu kafe yang sedang 

berkembang di kota tersebut, Rayyan Cafe 

berupaya untuk menarik dan 

mempertahankan pelanggan di tengah 

persaingan yang semakin ketat. Dengan 

meneliti pengaruh cafe atmosphere, variasi 

produk, dan word of mouth terhadap 

keputusan pembelian di Rayyan Cafe, 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang dinamika 

konsumsi di industri kafe, khususnya di 

kota menengah seperti Gresik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana cafe 

atmosphere, variasi produk, dan word of 

mouth mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen di Rayyan Cafe 

Gresik, baik secara parsial maupun 

simultan. Lebih lanjut, studi ini juga 

berupaya mengidentifikasi faktor mana 

yang memiliki pengaruh paling dominan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan literatur 

di bidang perilaku konsumen dan 

memberikan implikasi praktis bagi 

manajemen Rayyan Cafe serta pelaku 

bisnis serupa dalam merumuskan strategi 

pemasaran yang tepat. 

Dengan mempertimbangkan latar 

belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Adakah pengaruh cafe atmosphere 

terhadap keputusan pembelian di Rayyan 

Cafe Gresik? (2) Adakah pengaruh variasi 

produk terhadap keputusan pembelian di 

Rayyan Cafe Gresik? (3) Adakah pengaruh 

word of mouth terhadap keputusan 

pembelian di Rayyan Cafe Gresik? (4) 

Adakah pengaruh cafe atmosphere, variasi 

produk, dan word of mouth terhadap 

keputusan pembelian di Rayyan Cafe 

Gresik? 

Untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut, penelitian ini akan 

mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Data akan dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

sampel pelanggan Rayyan Cafe, yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data akan dilakukan 

dengan menggunakan metode regresi linier 

berganda untuk menguji hipotesis yang 

diajukan. 

Diharapkan bahwa temuan dari 

penelitian ini tidak hanya akan 

memperkaya pemahaman teoretis tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian di industri kafe, 

tetapi juga memberikan panduan praktis 

bagi Rayyan Cafe dan bisnis serupa dalam 

meningkatkan daya saing mereka. Dengan 

demikian, studi ini memiliki potensi untuk 

memberikan kontribusi signifikan baik 

dalam ranah akademis maupun praktis. 

Metode 

 Untuk menjawab permasalahan 

penelitian tentang data numerik dan 

pemgumpulan data berbasis kuesioner, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

  Semua responden penelitian ini 

adalah pengunjung di Rayyan Café Gresik. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan Non-Probability    

Sampling. Purposive    Sampling adalah    

metode pengumpulan data yang 



melibatkan pemilihan sampel yang telah 

dipikirkan. Jumlah sampel  dalam  

penelitian  ini ditentukan dengan  

menggunakan  rumus  Widiyanto sebagai 

berikut:   z² 

Rumus Widiyanto:  n : 

           4(Moe)² 

Keterangan: 

N :   Jumlah sampel 

Z : Tingkat distribusi normal pada 

taraf signifikansi (5%) = 1,96 

Moe : Margin of eror atau kesalahan 

maksimum sebesar 10% 

  Berikut perhitungan sampel dengan 

presentase tingkat kesalahan 10%. Maka 

sampel dapat ditentukan menggunakan 

rumus Widiyanto yakni: 
 

  (1,96)² 

n = 

   4 (0,1)² 
 

  3,814 

n = 

  00,4 

n = 96,04 atau 96 orang/responden 

  Berdasarkan rumus diatas, dapat 

diketahui bahwa hasil dari perhitungan 

sampel adalah 96,04, maka sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk 

menghasilkan hasil yang akurat adalah 96 

orang/responden. 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

  Nilai r hitung > dari r tabel (0,361), 

menunjukkan bahwa semua item 

pernyataan untuk variabel Café 

Atmosphere (X1), variasi Produk (X2), 

Word of Mouth (X3), dan Keputusan 

Pembelian (Y) pada Rayyan Cafe Gresik 

adalah valid, sehingga validasi penelitian 

ini dinyatakan berhasil. 

  Setiap variabel dalam penelitian ini 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,600. 

Sebagai hasilnya, dapat menyimpulkan 

bahwa variabel Café Atmosphere (X1), 

variasi Produk (X2), Word of Mouth (X3), 

dan Keputusan Pembelian (Y) adalah 

reliabel. 

 

Uju Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

a. Uji Kolmogorov-Smirnov 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

Nilai Kolmogrov Smirnov 0.097 > 0.05, ini 

berdistribusi normal. 

b. Model Histogram 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

Data berdistribusi normal karena 

grafik histogram menampilkan pola 

distribusi menyerupai lonceng dan tidak 

miring ke kiri atau ke kanan. 

2. Uji Multikoliniearitas 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

nilai Tolerance pada variabel Café 

Atmoshphere (X1) = 0,777, variabel 

Variasi Produk (X2) = 0,635, dan variabel 

Word Of Mouth (X3) = 0,710 yang berarti 

lebih besar > dari 0,10. Selanjutnya 

diperoleh nilai VIF pada variabel Café 

Atmoshphere (X1) = 1,287, variabel 

Variasi Produk (X2) = 1,574 dan variabel 

Word Of Mouth (X3) = 1,408  yang berarti 

nilai ini lebih kecil < dari 10,00. Sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

Multikolinieritas. 

 



3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2024) 

Seperti yang diamati, tidak ada 

pola yang terlihat pada distribusi titik-titik 

diatas sepanjang sumbu Y (nol). Oleh 

karena itu, tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

Melalui hasil uji regresi linier 

berganda, dapat dilihat bahwa nilai 

konstanta (nilai a) adalah sebesar 1,428, 

untuk Café Atmoshphere (nilai b)adalah 

0,147, dan untuk Variasi Produk(nilai 

b)adalah 0,804. Sementara untuk Word Of 

Mouth sebesar 0,398. Sehingga, dapat 

diperoleh model persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = 1,428+ 0,147X1 + 0,804X2 + 0,398X3  

Keterangan: 

Y  = Keputusan Pembelian  

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi Café 

Atmoshphere 

b2 = Koefisien regresi Variasi Produk 

b3  = Koefisien regresi Word Of Mouth 

X1  = Café Atmoshphere 

X2  = Variasi Produk 

X3  = Word Of Mouth 

1. Uji t (Parsial) 

Dalam penelitian ini df = 100- 4 = 

96, dengan nilai signifikansi (α) 5%. Jadi 

dapat diketahui nilai t tabel sebesar 1,661. 

Nilai hitung > t tabel, Adapun hasil 

pengujian hipotesis disajikan sebagai 

berikut: 

a. Hipotesis Pertama 

Ho : Cafe Atmosphere tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian produk di Rayyan Café 

Gresik 

Ha : Cafe Atmosphere berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian produk 

di Rayyan Cafe Gresik 

Hasil dari uji t diatas diperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,530 dimana t 

hitung > t tabel (3,530 > 1,661) dengan 

Tingkat signifikansi (0,001 < 0,05) 

maka hipotesisnya yaitu Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal tersebut 

menunjukan secara parsial bahwa Café 

Atmoshphere berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Produk pada Rayyan Café 

Gresik. 

b. Hipotesis Kedua 

Ho : Variasi Produk tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian produk 

di Rayyan Café Gresik 

Ha : Variasi Produk berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian produk 

di Rayyan Cafe Gresik 

Hasil dari uji t diatas diperoleh 

nilai t hitung sebesar 7,718 dimana t 

hitung > t tabel (7,718 > 1,661) dengan 

Tingkat signifikansi (0,000 < 0,05) 

maka hipotesisnya yaitu Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal tersebut 

menunjukan secara parsial bahwa 

Variasi Produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Produk pada Rayyan Café 

Gresik. 

c. Hipotesis Ketiga 

Ho : Word of Mouth tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian produk 

di Rayyan Café Gresik 

Ha : Word of Mouth  berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian produk 

di Rayyan Cafe Gresik 

Hasil dari uji t diatas diperoleh 

nilai t hitung sebesar 4,082 dimana t 

hitung > t tabel (4,082 > 1,661) dengan 

Tingkat signifikansi (0,000 < 0,05) 

maka hipotesisnya yaitu Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal tersebut 



menunjukan secara parsial bahwa Word 

Of Mouth berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Produk pada Rayyan Café 

Gresik. 

2. Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

Uji simultan digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari semua variabel 

independent secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel dependent 

dengan tingkat signifikansi 0,05 pada dasar 

pengambilan Keputusan F hitung > F tabel 

dengan kriteria berikut: 

1. Nilai F hitung > F tabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima 

2. Nilai F hitung < F tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak 

Jumlah variabel bebas (k) =3 

Jumlah sampel (n) = 100 

df 1 = dk pembolang = k = 3 

df 2 = dk penyebut = n – k – 1 = 100 – 3 – 

1 = 96 

df = (3:96) 

Ho : Store Atmosphere, Keragaman 

Produk dan Content Marketing tidak 

berpengaruh secara Bersama-sama 

terhadap Keputusan Pembelian produk di 

Holaa café Gresik. 

Ha : Store Atmosphere, Keragaman 

Produk dan Content Marketing 

berpengaruh secara Bersama-sama 

terhadap Keputusan Pebelian produk di 

Holaa café Gresik. 

Berdasarkan tabel titik presentasi 

distribusi F pada signifikansi (α) = 5% ata 

0,05 dapat diketahui bahwa nilai F tabel 

dengan df pembilang = 3 dan df penyebut 

= 96 adalah sebesar 2,70.  Hipotesis 

diterima apabila F hitung > F tabel. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini menunjukkan hipotesis Ho 

ditolak dan Ha diterima yang menyatakan 

bahwa Ada pengaruh antara Café 

Atmosphere, Variasi Produk, dan Word of 

Mouth terhadap Keputusan Pembelian 

Produk pada Rayyan Café Gresik.Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari nilai F 

hitung 77,096 > F tabel sebesar 2,70 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

yang berarti < 0,05. 

3. Uji Determinasi R2 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

Output Model Summary dapat 

diketahui angka R Square sebesar 0,707 

atau 70,7%. Hal ini menunjukan bahwa 

pengaruh variabel independent Café 

Atmosphere (X1), Variasi Produk (X2), 

dan Word of Mouth (X3) menjelaskan 

pengaruh terhadap variabel dependent 

Keputusan Pembelian (Y) ialah sebesar 

707 atau 70,7%. Sedangkan sisanya (100% 

- 70,7% = 29,3%).  Maka 29,3% dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan 

berasal dari luar variabel yang diteliti 

seperti Harga, Promosi dan Content 

Marketing. 

Pembahasan  

1. Pengaruh Cafe Atmosphere terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan dari hasil analisis 

penelitian dapat disimpulkan bahwaCafé 

Atmosphere memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Produk pada Rayyan Café 

Gresik.Pernyataan tersebut dapat 

dibuktikan dari hasil analisis uji t yang 

menghasilkan nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel. Hal ini menjelaskan semakin tinggi 

Café Atmosphere maka semakin tinggi 

pula Keputusan Pembelian Produk pada 

Rayyan Café Gresik. Hubungan antara 

variabel ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Rizky Nuzulul & Novi 

Marlena., 2021) yang berjudul “Pengaruh 

Café Atmosphere dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian pada Konsumen 

Fruts Café Surabaya”. Tanggapan 

responden terhadap pernyataan pada 



variabel Café Atmosphere dengan rata-rata 

nilai tertinggi terdapat pada pernyataan 

“Aroma ruangan yang tercium di Rayyan 

Café Gresik selalu harum dan 

menyegarkan” dan “Tata letak meja di 

Rayyan Café Gresik yang selalu tertata 

dengan baik dan tidak pernah berantakan 

sehingga terasa nyaman”, responden 

menilai sangat setuju karena Rayyan Café 

Gresik selalu memperhatikan aroma 

ruangan yang selalu terasa harum dan 

menyegarkan, tidak hanya itu, Rayyan 

Café Gresik juga selalu memperhatikan 

tata letak pada meja juga, dua hal itulah 

yang menjadikan keunggulan pada Rayyan 

Café Gresik.  

2. Pengaruh Variasi Produk terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan dari hasil analisis 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Variasi Produk memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Produk pada Rayyan Café 

Gresik.Pernyataan tersebut dapat 

dibuktikan dari hasil analisis uji t yang 

menghasilkan nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel. Hal ini menjelaskan semakin tinggi 

Variasi Produk maka semakin tinggi pula 

Keputusan Pembelian Produk pada 

Rayyan Café Gresik. Hubungan antara 

variabel ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Lea Christy Putri Fensy 

Gonie, Altjie Tumbel, dan Yunita 

Mandagie., 2022) yang berjudul “Pengaruh 

Variasi, Harga dan Promosi terhadap 

Keputusan Pembelian di Rumah Makan 

dan Kopi Chamar Kawangkoan”. 

Tanggapan responden terhadap pernyataan 

pada variabel Variasi Produkdengan rata-

rata nilai tertinggi terdapat pada 

pernyataan “Penyajian makanan dan 

minuman di Rayyan Café Gresik yang 

sesuai dengan tema/konsep kafe, sehingga 

terlihat menarik secara visual”, responden 

menilai sangat setuju karena Rayyan Café 

Gresik selalu menyeimbangkan antara 

makanan/minuman yang disajikan dengan 

tema/konsep kafe sehingga para pelanggan 

akan lebih merasa tertarik karena melihat 

produk yang sejalan dengan tema kafe. 

3. Pengaruh Word of Mouth terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan dari hasil analisis 

penelitian dapat disimpulkan bahwa Word 

Of Mouth memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Produk pada Rayyan Café 

Gresik.Pernyataan tersebut dapat 

dibuktikan dari hasil analisis uji t yang 

menghasilkan nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel. Hal ini menjelaskan semakin tinggi 

Word Of Mouth maka semakin tinggi pula 

Keputusan Pembelian Produk pada 

Rayyan Café Gresik. Hubungan antara 

variabel ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Dini Anindya Julianti dan 

Ahmad Junaidi., 2020) yang berjudul 

“Pengaruh Word of Mouth terhadap 

Keputusan Pembelian Baso Aci Akang 

Citra Raya Tangerang”. Tanggapan 

responden terhadap pernyataan pada 

variabel Word of Mouth dengan rata-rata 

nilai tertinggi terdapat pada pernyataan 

“Saya mendapat informasi langsung dari 

Rayyan Café Gresik bahwa café tersebut 

belum lama dibuka atau masih baru 

sehingga saya merasa tertarik untuk 

datang”, responden menilai sangat setuju 

karena Rayyan Café Gresik lebih 

mengedepankan promosi kafenya secara 

langsung sehingga para pelanggan lebih 

merasa tertarik untuk datang, karena bisa 

dibilang lebih terpercaya daripada 

mendapat promosi dari orang lain. 

4. Pengaruh Café Atmosphere, 

Variasi Produk, dan Word of 

Mouthterhadap Keputusan 

Pembelian 
Berdasarkan hasil analisis 

penelitian, dapat menunjukkan dan 

membuktikan bahwa Café Atmosphere, 

Variasi Produk, dan Word of Mouthsecara 

simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

pada Rayyan Café Gresik. Pernyataan 

tersebut dibuktikan dari hasil uji F yang 

memperoleh nilai F hitung > F tabel. 

Hubungan antara variabel ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh (Cindy 

Septiani dan Syaifullah., 2023) yang 



berjudul “Pengaruh Store Atmosphere, 

Varian Produk, dan Word of mouth (WOM) 

terhadap Keputusan Pembelian pada Hear 

Coffe Batam”. 

Kesimpulan 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh Cafe 

Atmosphere, Variasi Produk dan Word of 

Mouth terhadap Keputusan Pembelian 

Produk di Rayyan CaféGresik. Hasil dari 

penelitian ini adalah: 

1. Variabel Café Atmosphere 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk 

di Rayyan Café Gresik, responden 

menilai bahwa aroma ruangan dan juga 

tata letak pada sebuah café sangat 

penting untuk membuat konsumen 

tertarik dalam berkunjung dan 

melakukan pembelian produk di 

Rayyan CafeGresik.  

2. Variabel Variasi Produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk di 

Rayyan CafeGresik, dengan nilai 

tertinggi yang diberikan oleh 

responden berada pada indikator 

Variasi Produk yang mana responden 

berharap setiap café dapat menyajikan 

makanan/minuman yang sesuai dengan 

tema/konsep kafenya, sehingga akan 

terlihat menarik secara visual dan 

menggugah selera.  

3. Variabel Word of Mouthber pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk di 

Rayyan Café Gresik, dengan nilai 

tertinggi yang diberikan oleh 

responden berada pada indikator Word 

of Mouth, dimana responden menilai 

bahwa promosi/informasi dari kafenya 

langsung sangat penting karena bisa 

dibilang lebih terpercaya.  

4. VariabelCafe Atmopshere, Variasi 

Produk dan Word of Mouthsecara 

Bersama-sama (simultan) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk di 

Rayyan Café Gresik. 
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